BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasll Penelitian dan Analisis
Data hasil penelitian terdiri dari dua bentuk, yalata hasil tes tertulis dan
data hasil wawancara. Data bentuk tertulis berupail huji validitas, uji

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

1. Validitas Tes

Uji validitas isi dilakukan dengan meminta pertangan kepada orang
yang berkompeten dalam bidangnya, dalam hal inemldedang pembelajaran
kimia. Hal ini sesuai dengan pendapat Firman (20@®)g menyatakan bahwa:
“cara menilai atau menyelidiki validitas isi suaflat ukur ialah dengan
mengundang pertimbangan kelompok abkpért judgment) dalam bidang yang
diukur”. Kelompok ahli yang memvalidasi sebanyajatiorang. Mereka adalah
kelompok ahli dalam bidang pembelajaran kimia.vdjiditas isi dilakukan untuk
melihat keabsahan dari tes yang dikembangkan. Maksu adalah apakah
pokok-pokok uji yang dibuat benar-benar mampu mkuaguaraf penguasaan
siswa terhadap materi hidrokarbon atau sebalikDaam proses validasi ini,
penulis menerima berbagai saran masukan dari gariapang. Setelah melalui
sejumlah revisi, pokok-pokok uji yang dibuat kenardidivalidasi kembali oleh
para penimbang. Adapun hasil dari uji validitas terakhir dari tes yang

dikembangkan termuat dalam tabel berikut ini:
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Hasil Uji Validitas Isi dan Relevansi dengan Sulid€empilan Proses
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Jenis Hasi|
Indikator K eterampilan Pokok Uji Ti
imbangan

Proses
4.3.1. Mengamati 1. Kepada Anda diberikan 2 jenis cairan yang berl&dén Q. Periksalah kedua
Membedakan jenis cairan itu dengan melakukan prosedur berikut:
senyawa
hidrokarbon tak a) Tambahkan + 1 mL cairan P ke dalam tabung reaksi ;
jenuh dan b) Teteskan 5 tetes larutayidl ke dalam tabung reaksi I;
senyawa c) Kocok tabung dan diamkan sebentar;
hidrokarbon jenuh d) Amatilah apa yang terjadi pada campuran itu;
melalui e) Ulangi langkah (a) sampai (d). Ganti larutafiKl dengan larutar
percobaan. Kl. Gunakan tabung reaksi Il;

f) Lakukan pula langkah (a) sampai (e) untuk memerksan Q.
Tuliskan hasil pengamatan anda pdu fFengamatan di bawabh ini: valid

Cairan R SRg0X o™ Pengog(?ﬁan
yang -Il;laeg.Lll(r;g Warna waling! R Warna Warna
Diamati Cai Larutan Larutan
alran 1L/KI Kl Campuran| Campuran
I
P




Hasil Uji Validitas Isi dan Relevansi dengan Sulid€ampilan Proses (Lanjutan)

Tabd 4.1.
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_ Jenis_ 3 Hasll
Indikator K eterampilan Pokok Uji ,
Proses Timbangan
4.3.2. Menafsirkan 2. Senyawa- senyawa alkana pada keadaan standE, (25atm) ada yang
Menyimpulkan berwujud gas, cair, atau padat. Variasi wujud semaysenyawa alkana itu,
hubungan titik dipengaruhi oleh titik leleh dan titik didih. Beuakini datanya:
didih dan titik
Ie:fehngfgorﬁzrsbsc;n Nama ;:::::I M, | Titik Leleh (°C) | Titik Didih (°C)
molekul relatif metana CH, 16 |-187,6 -160,0
dan strukturnya. etana CHe 30 | -183,6 88,7
propana CsHg 44 | -182,5 -42,4
butana C,H1g 58 |-139,0 0,4
pentana CsHqs 72 | -129,9 36,0 valid
heksana CgH1a 86 | -94,5 68,8
heptana C;H1g 100 | -90,6 98,4
oktana CgHig 114 | -56,9 125,6
nonana CoHyo 128 | -53,6 150,7
dekana CioH22 142 | -29,7 174,0

Perhatikan tabel di atas. Simpulkanlah kaitan antsassa molekul relatif dengan|:

a. Titik leleh

b. Titik didih
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Jenis Hasi|
Indikator K eterampilan Pokok Uji Ti
imbangan
Proses
4.3.3. Menerapkan | 3. a. Tentukan jumlah atom C primer, sekunder, terdem kuarterner pad
Membedakan konsep senyawa berikut:
atom C primer, C (H3C)3C— C(CH3z)2— CH— (CH3)s — CH(CH3z)— CH, — CHg
sekunder, C tersie ((|:H )
dan C kuarterner. 1 S Valid
CHgs
4.3.4. Menerapkan | b. Perhatikan struktur senyawa-senyawa hidrokadbbawabh ini:
Memberi nama konsep (i)
senyawa alkana, CHyCH,
alkena, dan CHjz CHyCHy CH-CH-CH; CH,
alkuna. |
CH,
Valid

(i) (H3C),CH— (CH2)3—|CH — CH(CH3),

CzH7
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CH CH

3 3

CH,O,—CH—CH2—C|ZH—CH2—C|:—CH3
(i) CH; CH CH,
CH

3 CHZ—CH3

(iv) H30—|C =CH— CH—CHj,
CHg CHs

0 7

H3C—C|3— C\H — CH=CH,
CsH; CHs

(vi) CHj
CH3=CH,=CH—CH,=CH, H
\
C—C

CH3_CH2_CH2 CH3
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(Vi) H2|C—CE C— CH— CHj

CHs CHs

i) HC= C— lCH—CH3

CoHs

Berilah nama berdasarkan tata nama IUPAC untukasesxy

(i)
(i)
(iii)
(iv)
(V)
(vi)
(vii)
(viii)
(ix)
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Jenis Hasi|
Indikator K eterampilan Pokok Uji ,
Timbangan
Proses
4.3.5. Menerapkan | c. Senyawa 2-pentena merupakan salah satu baharmwak untuk membuat suatu
Menentukan konsep polimerKeviar.

isomer struktur
(kerangka, posisi,
fungsi) atau
isomer geometri
(cis, trans).

Berikut ialah strukturnya:

H3C_ CH= CH— CH2 == CH3
(i) Jenis isomer apa saja yang mungkin terbedéukstruktur di atas?

(i) Gambarkan struktur molekul untuk setiap geisiomer yang mungkin pada
bagian (i).

Valid




Hasil Uji Validitas Isi dan Relevansi dengan Sulid€ampilan Proses (Lanjutan)

Tabel 4.1.

Jenis Hasi|
Indikator K eterampilan Pokok Uji Ti
imbangan
Proses
Menerapkan | d. Perhatikan beberapa persamaan reaksi berikut:
konsep
(i) CyHy + O, o
(i) HaC— CH,— CHy,—CHs +Cl, 2 o
4.3.6. (i) Hyc—cH=CH, +HCl —
Menuliskan reaks 3 <
sederhana pada (V) Hec—c=cH + 2 H, -
senyawa alkana,
alkena, dan alkun (v) H3C—CH— CH, Ni Valid
(reaksi oksidasi, | —’anas
reaksi adisi, reaksi H H s

substitusi, dan
reaksi eliminasi).

Tuliskan hasil reaksi pada nomor:
(i)
(ii)
(iii)
(iv)
v)




Hasil Uji Validitas Isi dan Relevansi dengan Sulid€ampilan Proses (Lanjutan)

Tabel 4.1.
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Jenis

Indikator K eterampilan Pokok Uji Ti Hbasl
Proses 'mbangan
4.3.7. Meramalkan 4. Wujud zat pada keadaan standar’@5L atm) tergantung pada titik leleh dan
Meramalkan titik didihnya. Perhatikan tabel di bawabh ini:
wujud zat = = — -
berdasarkan data Titik leleh (°C) | Titik didih ("°C) | Wujud zat
titik leleh dan titik Fes w2e Gas
didih. <25 > 25 Cair
> 25 > 25 Padat
Berdasarkan data di atas, tentukanlah wujud sengékaaa berikut ini beserta Valid
alasannya:
No. Senyawa Titik Leleh (°C) Titik Didih (°C)
i C,He -183,6 -88,7
ii CgHis -56,9 125,6
iii C1oHas -9,7 216,2
iv C4H10 -139,0 '014
\Y CigHssg 28,0 317,0
i ; alasan
ii. ; alasan
iii. ; alasan
iv. ; alasan
V. ; alasan




Tabel 4.1.

Hasil Uji Validitas Isi dan Relevansi dengan Sulid€empilan Proses (Lanjutan)

Jenis Hasi|
Indikator K eterampilan Pokok Uji Ti

imbangan
Proses

4.3.8. Merencanakan | 5. Syifa ingin menguji keberadaan unsur C dan H dadma pasir. Alat dan
Merencanakan percobaan bahan yang tersedia ialah:
percobaan
identifikasi unsur (1) Alat:

C dan H. 2 buah tabung reaksi;

1 buah pipa bengkok dan sumbat karet;
1 buah pembakar spirtus;

1 buah penjepit tabung;

1 buah spatula;

Kertas saring .

(2) Bahan: Valid
Gula pasir;
Serbuk CuO;
Air kapur.

Tuliskan langkah-langkah pekerjaan yang harus didak Syifa  untuk
meyakinkan bahwa pengujian telah dilakukan seegait
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Jenis Has]
Indikator Keterampilan Pokok Uji .
Timbangan
Proses
4.3.9. Mengomunikasikan 6. Diketahui beberapa struktur senyawa hidrokarbotkiser
Mengelompokkan H H H
senyawa I H 'l" 'l" H
hidrokarbon H—C— C— C—H C=C—C= {
C
berdasarkan o H/ N
kejenuhan ikatan. H H H p
H H
b O
\ /Gy H 7
H_(|:_|C_H e N o7 \Cf \C/
- H | I I
H—C—C H c C C .
—2C /
I I NN H S oy Valid
H H H HH H |
H
H
H H
H, " H H RN
C N c=C—C—C=¢ | ?‘H
H (l: | H H/ | \H /C _H
< &
SN SN H H S Ny
H HH H
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Buatlah suatu tabel untuk menggolongkan struktonyasa—senyawa di atas
ke dalam golongan alifatik (jenuh/ tidak jenuh)siéllik (jenuh/ tidak jenuh),
dan aromatik.
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Berdasarkan hasil uji validitas isi yang terteada tabel 4.1. , bahwa
semua penimbang menyatakan valid terhadap tesakegpdan proses yang
dikembangkan. Hal ini berarti semua pokok-pokok dgiam tes, benar-benar
mampu mengukur taraf penguasaan keterampilan psises terhadap materi
hidrokarbon.

Jadi, secara umum tes keterampilan proses yamgnténgkan memiliki
tingkat validitas yang tinggi. Bentuk tes keteralapiproses yang telah divalidasi
ini siap untuk diujikan. Validitas isi tidak memeklan perhitungan secara statistik
atau kuantitatif, tetapi cukup dengan analisis ikai#l (Surapranata, 2004). Data

hasil validasi pokok uji tes yang lebih rinci dagdihat pada lampiran C.

2. Reliabilitas Tes

Data yang diperoleh dari pengujian tes untuk merheam reliabilitas
adalah sebuah daftar skor mentah. Sesuai dengaedomometode konsistensi
internal, pengetesan hanya dilakukan sekali sajgafffanata, 2004). Lalu skor
mentah yang diperoleh diolah sedemikian rupa depgasamaan koefisien alfa
sampai diperoleh harga reliabilitas (Suraprana@®4® Berikut disajikan data
perhitungan reliabilitas tes:

a. Varian soal nomor 1
Tx = 120; £x)* = 14.4005x% = 444; N = 35

had— 14%0:1
=——— 22 —,931

35

-

[

b. Varian soal nomor 2
¥x = 116; £x)? = 13.456:2x* = 466; N = 35
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466 — L.J:I-S(:u
35

35

a -
: = 2,330

[

. Varian soal nomor 3.a.
¥Xx = 122; £x)* = 14.8843x* = 476; N = 35

476 143.:3;34 )
§ - =—=— = 1,450
35
. Varian soal nomor 3.h.
¥x = 103; £x)* = 10.609:2x* = 361; N = 35

561 = 10:609
35

35

= 1,654

-

[

. Varian soal 3.c.1.
¥x =119; £x)? = 14.1613x* = 455; N = 35

455 — 1115
. 1 R

35

= 1,440

-

Lng

Varian soal nomor 3.c.2.
>x =115; Ex)2 = 13.2255x? = 429: N = 35

13.225

429—T

35

= 1,441

-

[

g. Varian soal nomor 3.d.
¥x = 115; £x)* = 13.2255x% = 421; N = 35

N 18.225

421 T

35

-
- = 1,233

[

h. Varian soal nomor 4
¥x = 239; £x)? = 57.1213x* = 1.897; N = 35

_ _57.121
L:Eg.’ 35

-
= 7,57

- 35

[

i. Varian soal nomor 5
¥x = 87; Ex)* = 7.569:3x* = 271; N = 35
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o 271-— —3559
5?=——32 = 564
35 D

j. Varian soal nomor 6
¥x = 114; £x)? = 12.9963x* = 414; N = 35

ila— 12;99{:
_ 35 _ | 99
35 e

-

Lo

Varian skor total ( &):
¥x = 1.259; Ex)? = 1.585.0815x% = 49.467; N = 35

19467 — 1282081
= 35 = 119399

35

F.

L

Jumlah varian skor soal$?):

0,931 + 2,330 + 1,450 + 1,654 + 1,440 + 1,461 83,27,571 + 1,567 + 1,220 =
20,854

Koefisien alfa:

Analisis:

Merujuk pada tabel klasifikasi reliabilitas (Arikip 2007), hargar
sebesar 0,917 menunjukkan bahwa tes yang dikembaangkemiliki reliabilitas
yang tinggi. Hargar sebesar 0,917 juga sudah melampaui standar Remmers
Remmers menyatakan bahwa alat tes pendidikan yaiilg Harus memiliki

reliabilitas sebesar 0,800 (Remmers dalam Surapranata, 2004).
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3. Tingkat Kesukaran (p) dan Daya Pembeda (D)

Jumlah siswa yang mengikuti tes berjumlah 35 arémjuk menentukan
tingkat kesukaran dan daya pembeda pokok uji, sdik@lompokkan menjadi
kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rénbardasarkan jumlah
skor yang mereka peroleh. Sebaran skor dari supggeklitian disajikan sebagai

berikut;

Jumlah Responden
= 1 e “
-
4 \ \ \
I|I AY V N I\'. \
v
| |
! | | |
I | |
| . |I | | |
| | | |
| [
| | |
|
| | I|I | Il |
- |
| f | |
| f | | |

15-20 3126 55 35 -
== 33'38 39_44 45-50

Rentang Skor

Gambar 4.1.
Diagram Sebaran Skor
Dari gambar di atas terlihat bahwa sebaran skordeleati kurva
normal. Terdapat sebagian kecil subyek yang mernedemilai rendah;
sebagian kecil memperoleh nilai tinggi; dan sebadiasar memperoleh
nilai rata-rata. Guna membuktikan bahwa sebaranm skendekati pola
kurva normal, maka dilakukan penentuan kedudukdmyedu atas tiga

peringkat. Berikut adalah langkah-langkahnya:
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a. Menjumlah skor semua siswa

b. Mencari nilai rata-ratanfean) dan standar deviasi (SD)

c. Menentukan batas kelompok, yaitu: kelompok atatahdaubyek dengan
skor lebih besar dari skor rata-rata ditambah SE&lprkpok sedang
adalah subyek yang mempunyai skor antara skomratdadikurang SD
sampai dengan skor rata-rata ditambah SD; dan lelkrbawah adalah

subyek dengan skor lebih kecil dari skor rata-ditarang SD.

Menghitung Mean (X)
Ax  1.259
X=—-= = 35,97
N 35

Menghitung Standar Deviasi (SD)

sD = (
N

19467 (1.259)3‘)

= 10,93
35 35 4

Batas kelompok bawah sedang = 35,97 — 10,93 = 25,04

Batas kelompok atas sedang = 35,97 + 10,93 = 46,90

Kelompok atas: siswa dengan skor > 46,90

Kelompok sedang: siswa dengan skor antara 25,04 sampai 46,90
Kelompok bawah: siswa dengan skor < 25,04

Sebaran skor subyek digambarkan kembali sebagiuber
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20
18
= 16
CH
< 14
2 12
g 10
< 8
ERG
=4
2
0
<25,04 25,04-46,90 =469
Rentang Skor
Gambar 4.2.

Diagram Sebaran Skor Berdasarkan Pola Kurva Normal

Berdasarkan pola diagram diatas, terbukti bahwaaraab skor telah
memenuhi pola kurva normal. Hal ini juga membuktikeahwa penyebaran skor
terjadi secara merata terhadap seluruh subyek.

Selanjutnya untuk menghitung tingkat kesukaran dtya pembeda soal,
subyek dikelompokkan menjadi kelompok tinggi, sefdatan rendah. Pembagian
kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok atnddalah masing-masing
27%, 46%, 27% dari jumlah subyek penelitian (Swaapta, 2004). Dengan
perhitungan diperoleh jumlah kelompok tinggi darokeok rendah masing-

masing sembilan orang.

Hal yang diperhitungkan dalam menentukan tingkaukaran dan daya
pembeda pokok uji adalah kelompok tinggi dan keloknpendah. Selanjutnya,

skor jawaban siswa dianalisis sedemikian rupa finggenghasilkan tingkat
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kesukaran dan daya pembeda yang memenuhi kuagaghg baik. Berikut ini
disajikan data perhitungan untuk tingkat kesukaiampokok uji:

a. Soal nomor 1
Sm=5;N=352x=120

ﬂ - - -
Pijay = =5 = 0,686

b. Soal nomor 2
Sm=5;N=352x=116

p 116 4
ay = = {1,663
=] 535

c. Soal nomor 3.a.
Sm=5;N=352x =122

Bia b= = {0,697

Lt 535

d. Soal nhomor 3.b.
Sm=5;N=353x=103

. 103
N = = 0,589
(350 7 g 38 "

e. Soal nomor 3.c.1.
Sm=5;N=352x=119
119

P, = ——= 0,680
Faml, FI..HF.I

f. Soal nomor 3.c.2
Sm=5; N=353x =115

115
PIS.x‘.i.l = e = 0,607

g. Soal nomor 3.d.
Sm=5; N=352x =115
115

iy = = 0,657

Py
bl 535

h. Soal nomor 4
Sm=10; N =352x =239
239
Py = Tozs ~ 0083
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Soal nomor 5
Sm=5; N=352x =87

87 _
Pisy = cac = 0,497

Soal nomor 6
Sm=5N=352x=114

b= e 0,651
©= 535
Tabel 4.2.
Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal
Nomor Soal | Tingkat Kesukaran (p) Kategori Keputusan

1 0,686 Sedang Diterima
2 0,663 Sedang Diterima
3.a. 0,697 Sedang Diterima
3.b. 0,589 Sedang Diterima
3.c.l 0,680 Sedang Diterima
3.c.2 0,657 Sedang Diterima
3.d 0,657 Sedang Diterima
4 0,683 Sedang Diterima
5 0,497 Sedang Diterima
6 0,651 Sedang Diterima

o8 —

| - T

| 0,655

$06 77 051105330533
£ | 0,467 0,467
504 To,&&a
% I| 0,378
00,2 +

|

| .

0 +—/--__1_

3.a.

Nomor Soal

Gambar 4.3.
Diagram Tingkat Kesukaran Soal
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Analisis:

Semua pokok uji dalam tes yang dikembangkan miemtingkat
kesukaran yang berada pada rentang 0s30€ 0,700. Menurut tabel klasifikasi
tingkat kesukaran dari Firman (2000), maka semikalpaji berada pada tingkat
kesukaran sedang. Firman (2000) juga berpendapatebhila semua pokok uiji
tergolong tingkat kesukaran sedang, maka pokokwjermasuk pokok uji yang
baik. Hal ini_ menguntungkan karena memungkinkarritissi nilai yang luas

(Arikunto, 2007).

Setelah melalui pemeringkatan skor seperti paagitan F, maka siswa
dipilah menjadi kelompok tinggi, kelompok sedan@ndkelompok rendah.
Perhitungan daya pembeda akan ditentukan oleh pafotinggi dan kelompok
rendah. Berikut disajikan data perhitungan dayalgeta untuk tiap-tiap pokok

uji:



Tabel 4.3.
Tingkat Kesukaran Kelompok Atas

63

Nomor Soal Skor
No | Responden
1 2 | 3a | 3b |3cl|3c2| 3d | 4 5 6 | Total
1 A 5 5 5 4 5 4 10 5 5 53
2 B 4 5 5 4 4 5 5 10 4 4 50
3 C 4 5 5 4 5 5 4 10 4 3 49
4 D 5 3 5 5 3 4 5 10 4 5 49
5 E 4 5 5 5 4 3 4 10 4 5 49
6 F 5 4 5 4 4 3 5 10 4 4 48
7 G 4 5 4 4 4 4 5 4 3 48
8 H 3 3 4 4 5 5 4 4 4 47
9 | 4 5 4 4 4 5 3 4 3 47
ZX 38 40 42 38 38 39 39 84 37 36
Sm 5 5 5 5 5 5 5 10 5 5
Natas 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
P,.¢(atas) | 0,884| 0,889| 0,933| 0,844| 0,844| 0,867 | 0,867 | 0,933| 0,822| 0,800

Tingkat Kesukaran

—r—

- 3.b.
3cl. 3¢ 3.d.

Nomor Soal

Gambar 4.4.
Diagram Tingkat Kesukaran Kelompok Atas
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Tingkat Kesukaran Kelompok Bawah
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No | Responden Nomor Soal Skor
1 2 3a | 3b. |3cl | 3c2 | 3d. 4 5 6 | Tota
1 AA 2 3 3 2 3 3 3 4 1 3 27
2 AB 2 1 3 3 2 1 3 4 1 2 22
3 AC 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 22
4 AD 3 1 3 1 3 2 2 2 1 3 21
5 AE 3 3 1 1 2 2 1 2 2 2 19
6 AF 2 1 1 1 2 2 2 4 1 3 19
7 AG 3 1 1 2 1 1 3 3 2 2 19
8 AH 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 16
9 Al 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 15
z X 22 17 18 14 17 18 18 25 12 19
Sm 5 5 5 5 5 5 5 10 5 5
Natas 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
(bzzwwgh) 0,489| 0,378 0,400 0,311 0,378| 0,400 0,400| 0,278| 0,267 | 0,422

Tingkat Kesukaran

Nomor Soal

Gambar 4.5.

Diagram Tingkat Kesukaran Kelompok Bawah
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Tabel 4.5.
Rekapitulasi Daya Pembeda (D)

Nomor Soal | Tingkat KesukarganTingkat Kesukaran Daya Pembeda
Kelompok Atas | Kelompok Bawah (D)

1 0,844 0,489 0,355
2 0,889 0,378 0,511
3.a. 0,933 0,400 0,533
3.b, 0,844 0,311 0,533
3.c.1. 0,844 0,378 0,466
3.c.2. 0,867 0,400 0,467
3.d. 0,867 0,400 0,467
4 0,933 0,278 0,655
5 0,822 0,267 0,555
6 0,800 0,422 0,378
0.7 'Jlx_ e

06 77 051105330533
© o ' 0;555———
% 05 T os ML B DY 24004670467 _i‘-}%%ﬂ
E 04+ 1 0-a-a_
EEe B p w B2 B N 1
IJYES B w = B B B =
0,1 Jl/ B 2 N B B —
o = -0 B =
12 3, 3b T -
P 3cl3c2 54 . e
> 6
Nomor Soal
Gambar 4.6.
Diagram Daya Pembeda Soal
Analisis:

Berdasarkan perhitungan daya pembeda, diketahwaahtiap pokok uji
memiliki daya pembeda lebih dari 0,350 (D > 0,39@gnurut Firman (2000),

pokok uji yang baik harus memiliki daya pembedahdiesar atau sama dengan
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0,25 (D > 0,25). Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh pokgkyang

dikembangkan memenuhi syarat sebagai pokok uji paiig

Sebaran penguasaan sub keterampilan proses untokpgak tinggi,

kelompok sedang, dan kelompok rendah disajikamdg@mbar berikut ini:

100 - H Kelompok Tinggi
§ 30 - M Kelompok Sedang
Q
bd
Z 60 - Kelompok Renda
2
£ 40 -
3
S 20
=8
0 T T T T T 1
x> S Q o o S
& \&@ & ,gl-'b *o'z?" ‘_,%_’b
& N © & & NG
@60 6’(\@ ,g\\ Q{b QQ} 0‘(\\
\ S \y RN S
S S @
N N N
o
Sub Keterampilan Proses
Gambar 4.7.
Sebaran Penguasan Sub Keterampilan Proses
Analisis:

Sebaran penguasaan sub keterampilan teramati co&rgta pada semua

kelompok. Pada kelompok tinggi, persentase penguasamua sub keterampilan

proses berada di atas 80%. Hal ini menandakan keldenpok tinggi semua sub

keterampilan proses telah dikuasai dengan baik.a Peelompok sedang,

persentase hampir semua sub keterampilan prosesidbgrada rentang 60%

sampai dengan 70%; namun pada sub keterampilanncagrakan percobaan,

penguasaan kelompok ini hanya mencapai 44%. Arjoaygka kelompok sedang,

sub keterampilan proses merencanakan percobaangkbemitu dikuasai. Pada
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kelompok rendah, persentase penguasaan semuatsudnkpilan proses berada
di bawah 50%. Artinya pada kelompok ini, semua lseterampilan proses belum

dikuasai.

4. Data Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap siswa yang melakigartertulis pada
minggu sebelumnya, tetapi tidak keseluruhan. Subysdnelitian yang
diwawancarai adalah lima orang dari kelompok tinggin lima orang dari
kelompok rendah. Data hasil wawancara ini sangajup@ untuk mempertegas
data-data hasil tes tertulis. Terutama dalam hatubepokok uji mana yang
menurut siswa memiliki tingkat kesukaran yang tingtan yang tingkat
kesukarannya rendah. Serta bagaimana respon seshadap tes keterampilan
proses.

Hasil wawancara dari sepuluh orang responden yaaging-masing
berasal dari kelompok tinggi {&s) dan kelompok rendah £&,0) adalah sebagai
berikut:

a. Pertanyaan satu

P : Apakah materi hidrokarbon termasuk materi yamglah, sedang atau sulit?
Berikan alasannya.

Jawaban :

S; : Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk matemng mudah jika

dibandingkan dengan materi kimia lainnya yang tedbelajari. Hal ini
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dikarenakan materi hidrokarbon tidak membutuhkamikiean yang cukup

dalam dan bisa dihafal.

. Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk matemng mudah jika

dibandingkan dengan materi kimia lainnya yang tedgbelajari. Hal ini
dikarenakan materi hidrokarbon mudah dimengertirdadah dihafal. Tetapi
selain itu, dibutuhkan ketelitian yang cukup tingggperti pada aturan

penamaan.

. Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk matemng mudah jika

dibandingkan dengan materi kimia lainnya yang tedbelajari. Hal ini
dikarenakan materi hidrokarbon lebih mudah dimemgkn rumus-rumus
yang digunakan cukup sederhana.

Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk magarig biasa-biasa saja.
Artinya ada sebagian yang mudah dan ada juga yangeperti pada reaksi-

reaksi sederhana alkana, alkena, dan alkuna.

: Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk magarig biasa-biasa saja.

Artinya ada sebagian yang mudah dan ada juga yangeperti pada reaksi-

reaksi sederhana alkana, alkena, dan alkuna.

: Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk matang sulit. Karena sulit

untuk dimengerti dan dipahami, selain itu karenayb& juga istilah-istilah

yang harus dihafal.

: Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk matang sulit. Karena sulit

untuk dimengerti, selain itu materinya terlalu bagehingga terkadang lupa

lagi apa yang sudah dipelajari.
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Ss : Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk mayarig mudah. Karena
ditunjang dengan percobaan sehingga lebih mudahdipi dan diingat.

Sy : Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk magarig biasa-biasa saja.
Karena ada yang mudah untuk dimengerti dan ada yang untuk
dimengerti.

Si00 Menurut saya, materi hidrokarbon termasuk matng sulit. Terutama pada
reaksi-reaksi seperti oksidasi, substitusi, darsiadetapi ada juga yang

menyenangkan, yaitu pada percobaan-percobaannya.

70% 1 60% 60%
60% -
50% - 40%
40% -
30% - )% )% B Kelompok Tinggi
20% -
10% - 0%

() 00 T T T

Mudah Biasa Sulit

B Kelompok Rendah

Persentase Respon

Respon Subyek

Gambar 4.8.
Diagram Respon Subyek Terhadap Materi Hidrokarbon
Berdasarkan hasil wawancara dari sepuluh orangonelen, diketahui
bahwa responden dari kelompok tinggi menyatakarokabon termasuk materi
yang mudah jika dibandingkan dengan materi kimianlga yang telah dipelajari.
Hal itu disebabkan karena materi hidrokarbon tida&merlukan pemahaman
yang lebih mendalam sehingga mudah dipahami danaimuiingat. Berbeda

halnya dengan kelompok rendah, secara umum merekaandang bahwa
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hidrokarbon termasuk materi yang sulit. Tetapi jghtunjang dengan percobaan

akan mempermudah dalam memahaminya.

b. Pertanyaan dua

P : Berdasarkan tes keterampilan proses yang tilgikan, soal manakah yang

dianggap paling sulit? Berikan alasannya.

Jawaban :

S; : Menurut saya, soal yang paling sulit adalah s@alg menguji keberadaan
unsur C dan H dalam gula pasir. Karena hanya debae#ali dan tidak
pernah diungkit lagi selama pelajaran kimia.

S, : Menurut saya, soal yang paling sulit adalah deatang reaksi-reaksi
sederhana senyawa hidrokarbon. Alasannya adalan&asulit dimengerti
bagaimana reaksi-reaksi tersebut dapat terjadi.

Sz Menurut saya, soal yang paling sulit adalah seaiang menggambarkan
struktur isomer. Alasannya karena kurang digakedas sehingga sulit untuk
dimengerti.

S, : Menurut saya, soal yang paling sulit adalah seatang menuliskan nama
senyawa alkana, alkena, dan alkuna. Alasannya &aterialu banyak
aturannya sehingga sulit untuk diingat dan dimemger

Ss Sg, Sy Menurut saya, soal yang paling sulit adalah s&r@tng percobaan (soal
nomor lima). Karena itu hanya satu kali dibahaketths jadi sudah lupa.

Ss. S S10: Menurut saya, soal yang paling sulit adalah sestang reaksi-reaksi
senyawa alkana, alkena, dan alkuna. Alasannya hadalit memahami

bagaimana proses reaksi-reaksi tersebut dapaditerja
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Gambar 4.9.

Diagram Respon Subyek Terhadap Soal yang Dianggiegr S

Baik kelompok tinggi maupun kelompok rendah, sedagmereka
mengatakan bahwa soal nomor lima tentang meranpangbaan merupakan
soal yang paling sulit. Hal itu dikarenakan karspal tersebut memiliki tingkat
pemahaman yang cukup tinggi sehingga siswa tida& l@ngsung menjawab.
Ada juga yang mengatakan bahwa soal tentang resgderhana senyawa
hidrokarbon adalah soal yang paling sulit. Dengasaam karena materi tersebut
kurang dipelajari di kelas sehingga kurang dimetnger
c. Pertanyaan tiga
P : Berdasarkan tes keterampilan proses yang tilgikan, soal manakah yang

dianggap paling mudah? Berikan alasannya.
Jawaban :
S; : Menurut saya, soal yang paling mudah adalah sm#hng tata nama
senyawa alkana, alkena, dan alkuna. Alasannya &aebih dimengerti dan

dipahami dan juga sering dibahas oleh guru di kelas
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: Menurut saya, soal yang paling mudah adalah sma@hng tata nama

senyawa alkana, alkena, dan alkuna. Alasannya &afjewabannya

langsung bisa ditebak dengan langsung melihattstrakolekulnya.

: Menurut saya, soal yang paling mudah adalah s&@bhng merancang

percobaan. Alasannya karena percobaan ini perndémainstrasikan di

kelas, sehingga akan ingat terus.

: Menurut saya, soal yang paling mudah adalah smahng tata nama

senyawa alkana, alkena, dan alkuna. Alasannya &atebih mudah
dimengerti dan dipahami dan juga jawabannya biseyslang dijawab

dengan melihat rumus strukturnya.

: Menurut saya, soal yang paling mudah adalah smahng tata nama

senyawa alkana, alkena, dan alkuna. Alasannya &adrm@@k membutuhkan
pemikiran yang lebih dalam, dengan kata lain korsepsepnya cukup

sederhana.

: Menurut saya, soal yang paling mudah adalah wod@hng menentukan

atom karbon primer, sekunder, tersier, kuartené&saxanya karena tinggal
menghitung jumlah atom H-nya.

Menurut saya, soal yang paling mudah adalah swahor empat

(menentukan wujud senyawa alkana). Karena sudagtadiwi tabel titik

didih, titik leleh, dan wujudnya jadi tinggal dimédkan saja.

: Menurut saya, soal yang paling mudah adalah wodhng menentukan

atom karbon primer, sekunder, tersier, kuartenelareKa tinggal

menghitung jumlah atom H saja, tapi sering menjebak
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Sy : Menurut saya, soal yang paling mudah adalah wodhng menentukan
atom karbon primer, sekunder, tersier, kuartenareKa tidak memerlukan
ketelitian yang tinggi.

S0 : Menurut saya, soal yang paling mudah adalah wodhng menentukan
atom karbon primer, sekunder, tersier, kuartendasannya karena tidak

menguras pikiran terlalu dalam.

80%  80%

80% -

70% -

60% -

50% -

40% - L
’ B Kelompok Tinggi

30% - 20% 0% ® Kelompok Rendah

Persentase Respon

20% -

10% +

09'6 T T T T
3a. 3b. 4

hn

Nomor Soal

Gambar 4.10.
Diagram Respon Subyek Terhadap Soal yang DianggafaM
Kelompok tinggi pada umumnya berpendapat bahwa todhng tata
nama senyawa alkana, alkena, dan alkuna adalah yso@ paling mudah.
Alasannya karena lebih dimengerti dan dipahami jdga sering dibahas oleh
guru di kelas. Sedangkan kelompok rendah pada uiyaurbarpendapat bahwa

soal tentang atom C primer, C sekunder, C terdemmn, C kuarterner adalah soal
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yang paling mudah. Alasannya karena tidak mememnlygeanahaman mendalam

dan juga tidak memerlukan ketelitian yang tinggi.

d. Pertanyaan empat
P : Apakah bentuk soal pada tes keterampilan prgmeg telah diujikan pernah
diberikan sebelumnya?
Jawaban :
Si- Si0: Jenis soal seperti ini belum pernah diberikdrekennya.
Seluruh siswa baik dari kelompok tinggi dan kelokpoendah

mengatakan bahwa jenis tes keterampilan prosesmbedarnah diberikan

sebelumnya.
100°400% —

100% -
g
= 80% -
L
R 60% - .
g w Kelompok Tinggi
- / 0/ i
E 40% = Kelompok Rendah
= 20% -
] - Hos Hos
n-' LAV UV ]

000 T T
Belum Pernah  Sudah Pernah
Respon Subyek
Gambar 4.11.

Diagram Pengalaman Subyek Mengerjakan Tes Ketelamiproses
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e. Pertanyaan lima

P : Jika diberikan suatu pilihan, bentuk soal mahayang lebih disukai? Apakah
bentuk soal pada tes keterampilan proses ataukaifukbsoal ulangan yang
biasa diberikan? Berikan alasannya.

Jawaban :

S, : Saya lebih menyukai jenis tes keterampilan pro&&sannya karena lebih
menantang, lebih bermanfaat dan dibutuhkan pemahayaag cukup
tinggi.

S, : Saya lebih menyukai jenis tes keterampilan pro&&sannya karena lebih
menantang, lebih kompleks dan jawabannya bisalkaradari pernyataan
soal.

S; . Saya lebih menyukai jenis tes keterampilan proA&sannya karena saya
suka tantangan. Dengan menggunakan jenis tes is@jpesaya termotivasi
untuk belajar lebih giat lagi.

S, : Saya lebih menyukai tes yang biasa diberikans#@laya karena jenis tes
seperti ini membutuhkan ketelitian yang cukup tinggedangkan kalau
yang bentuk tes biasa, seperti pilihan bergandayatemihafal pun bisa
dijawab.

Ss : Jika dilihat dari segi kemudahan, saya lebih sbh&atuk tes yang biasa.
Tetapi jika dilihat dari segi kemampuan peningkgiamahaman, saya lebih
suka jenis tes keterampilan proses. Jenis tes emumtut saya untuk lebih

memahami materi kimia lebih dalam.
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S : Saya lebih menyukai bentuk tes yang biasa. Kajens tes seperti ini
kelihatanribet dan juga masih baru, jadi belum terbiasa. Tetagpigdn
bentuk tes seperti ini, menuntut saya untuk belalah giat lagi.

S; : Saya lebih menyukai bentuk tes yang biasa. Alagarkarena kalau tes
yang biasa bisa ditebak melalui jawaban yang dibari Sedangkan jenis
soal seperti ini membutuhkan pemikiran yang cukemaalam.

S So, Si0: Menurut saya, apapun bentuk tesnya tidak adartyed Yang penting
kita mengerti apa yang ditanyakan oleh soal. Tebapituk tes seperti ini
cukup menantang juga karena tingkatan pertanyaanolap kompleks.

Serta dibutuhkan proses berpikir yang cukup panjang

1H00%
100% - ,
= 0% 8%
2 80% -
Z  70% -
R 60% -
2 50% -
£ 40% - o . L
2 30% - 2840 B Kelompok Tinggi
E %820 i ) ® Kelompok Rendah
Tes Tes Bentuk
Keterampilan Biasa
Proses
Bentuk Tes
Gambar 4.12.

Diagram Respon Preferensi Subyek
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Pada umumnya, siswa dari kelompok tinggi menyukanisj tes
keterampilan proses dibandingkan dengan jenisdag iasa diberikan. Hal ini
dikarenakan jenis tes keterampilan proses membatupkmahaman yang cukup
tinggi dan lebih menantang. Sedangkan siswa ddonmimok rendah kurang
menyukai jenis tes keterampilan proses. Karenagdam lebih sulit dibandingkan
dengan jenis tes yang biasa diberikan. Walaupun ikiem mereka juga
mengakui bahwa jenis tes seperti ini cukup mengntiearena dibutuhkan proses

berpikir yang cukup mendalam.
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B. Temuan
Berdasarkan analisis terhadap data hasil pemeligam pelaksanaan tes di
lapangan, diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:

1. Hampir seluruh kelompok tinggi memberikan resporsitffoterhadap tes
keterampilan proses. Artinya, mereka lebih menytésiketerampilan proses
dibandingkan dengan tes yang biasa diberikan. $gdankelompok rendah
tidak ada yang menyukai bentuk tes keterampilasgs.o

2. Tes keterampilan proses yang dikembangkan telahemeinn kriteria sebagai
pokok uji yang baik. Hal ini didasarkan pada hagilaliditas isi.

3. Tes keterampilan proses yang dikembangkan telahemeinn kriteria sebagai
pokok uji yang baik. Hal ini didasarkan pada hagilreliabilitas. Dimana
diperoleh koefisien alfa sebesar 0,971 yang ditesi sebagai tes yang
memiliki reliabilitas sangat tinggi.

4. Hasil perhitungan tingkat kesukarap) (dan daya pembeda (D), secara
kesuluruhan tes yang dikembangkan telah mementbrifirsebagai bentuk
tes yang baik. Hal ini dikarenakan seluruh pokakberada dalam rentang
tingkat kesukaran “sedang”. Serta seluruh pokok dglam tes yang
dikembangkan memiliki daya pembeda lebih besar@ag0.

5. Tes keterampilan proses yang dikembangkan telat diguk durasi 2 X 45
menit (2 jam pelajaran). Pokok uji nomor satu mekam sejenismini
experiment bagi siswa, yang mesti dilakukan orang per or&efpingga untuk
pelaksanaannya perlu ditunjang dengan alat dambgray memadai. Untuk

pengawasan pelaksanaan tes, diperlukan pengawasahuiua orang. Satu
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orang mengawasi dan mengatur pelaksanaan pokoknajnor satu.
Sedangkan satu orang lainnya, mengawasi jalannigkga@maan tes secara
keseluruhan. Kedua orang pengawas ini mesti begsiagar pelaksanaan tes

berjalan efektif dan efisien.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan temuan yang dggeraliketahui bahwa
secara umum tes keterampilan proses yang dikembanglemberikan respon
yang baik terhadap pengukuran penguasaan keteeampibses pada materi
pokok hidrokarbon. Hal ini bisa dilihat dari segiliditas isi, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Serta didukung pellapaErnyataan responden
melalui wawancara.

Dari segi uji validitas isi, secara keseluruharkgdepokok uji yang
dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai pokiolyamg baik. Artinya,
bahwa pokok uji yang dikembangkan mampu mengukaryapg hendak diukur.
Seperti yang diungkapkan Firman (2000) bahwa wabdpokok uji menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur (tes) mengukur apa senagrusnya diukur. Alat
ukur yang dibuat telah mewakili semua pengetahuarg ydimiliki oleh siswa.
Sehingga respon siswa terhadap pertanyaan yangkdibenenunjukkan tingkat
pengetahuan yang telah dimiliki.

Selain uji validitas isi, dilakukan juga uji rebiditas. Sama halnya dengan
uji validitas, uji reliabilitas juga untuk menunkén ukuran kriteria tes yang

baik. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh temb@mwva secara umum pokok-
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pokok uji yang dikembangkan adalah reliabel. Aminbahwa pokok-pokok uji

tersebut memberi gambaran yang benar-benar dapagrcdya tentang
kemampuan seseorang. Jadi, walaupun beberapa ikaliulcan pengujian,

hasilnya akan tetap sama atau mendekati samanHg@idukung pula oleh hasil
tafsiran koefisien alfa yang menyatakan bahwa letds yang dikembangkan
termasuk bentuk tes yang memiliki reliabilitas yasgngat tinggi. Dapat
dikatakan pula bahwa peluang munculyas akan menjadi sangat kecil bila
tesnya sendiri memiliki reliabilitas yang sangagti (Sujana, 2005).

Menurut hasil analisis, bahwa seluruh pokok ujng/adikembangkan
tergolong pokok-pokok uji dengan tingkat kesukdisgdang”. Menurut Firman
(2000), bahwa pokok uji yang baik sebaiknya mempikok uji dengan tingkat
kesukaran “sedang” paling banyak. Berarti secarauminpokok uji yang
dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai pokokamg baik. Dengan
pokok uji seperti demikian, maka akan memperbegsriltlisi nilai yang luas
(Arikunto, 2007). Artinya adalah penyebaran nilaam terjadi secara merata
terhadap seluruh sampel, baik kelompok tinggi maupelompok rendah.
Tentunya, sebaran nilai ini akan mengikuti hukunrvunormal yang baik
dengarbias yang sangat kecil. Pokok uji seperti demikian akemantang untuk
diselesaikan oleh siswa, karena dibutuhkan tingkatahaman yang tidak terlalu
dalam dan juga tidak terlalu rendah.

Berdasarkan besarnya nilai daya pembeda, semuakpak yang
dikembangkan memiliki daya pembeda lebih dari 0,388nurut Firman (2000),

suatu pokok uji yang baik memiliki daya pembedahetari atau sama dengan
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0,250. Artinya, seluruh pokok uji yang dikembangkatah memenuhi syarat
sebagai pokok uji yang baik. Hal ini menggambarkahwa setiap butir pokok
uji mampu membedakan siswa yang menguasai mateja@e dengan siswa
yang tidak menguasai materi pelajaran. Tentunyalaeat ini bisa dikorelasikan
dengan penguasaan keterampilan proses. Dengarlakathila daya pembeda
tinggi berarti setiap butir pokok uji mampu membdeatasiswa yang menguasai
keterampilan proses tertentu dengan siswa yank tgaguasainya.

Dari gambar 4.4. terlihat bahwa pada kelompok giingemua sub
keterampilan proses telah dikuasai. Sub keteramppeoses yang paling
menonjol pada kelompok tinggi adalah meramalkan gamg paling rendah
adalah mengomunikasikan. Pada kelompok sedang, ihasgmua sub
keterampilan proses telah cukup dikuasai. Sub &etgitan proses yang paling
menonjol pada kelompok sedang adalah meramalkanyaag paling rendah
adalah merencanakan percobaan. Pada kelompok rehdaipir semua sub
keterampilan proses belum cukup dikuasai. Sub &etgitan proses yang paling
menonjol pada kelompok rendah adalah mengamati ydag paling rendah
adalah merencanakan percobaan.

Hasil analisis wawancara menunjukkan bahwa hasguruh kelompok
tinggi memberikan respon positif terhadap tes kebgilan proses. Artinya,
mereka lebih menyukai tes keterampilan proses dibhghkan dengan tes yang
biasa diberikan. Sedangkan kelompok rendah tidakyathg menyukai bentuk
tes keterampilan proses. Kelompok tinggi pada unyamteralasan tes

keterampilan proses lebih menantang dan menuntumalpeman yang tinggi.
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Sedangkan kelompok rendah pada umumnya beralasdtetierampilan proses
ini jauh lebih sulit dari tes yang biasa diberika®ehingga kelompok ini
cenderung lebih menyukai bentuk tes yang biasatsége pilihan berganda.

Dari segi pelaksanaan tes, diperoleh temuan bayaa pelaksanaan tes
berjalan efektif dan efisien maka diperlukan perggwinimal dua orang. Satu
orang mengawasi dan mengatur pelaksanaan pokokoumjior satu. Karena
pokok uji ini merupakamini experiment yang mesti dilakukan orang per orang.
Dan satu orang lainnya mengawasi jalannya pelaksates secara keseluruhan.
Dikarenakan pokok uji nomor satu adalahini experiment maka dalam
pelaksanaannya perlu didukung dengan alat dan batmgnmemadai. Sinergitas
yang tercipta mesti mendukung efektivitas tes ydisgt untuk durasi 2 X 45
menit (2 jam pelajaran).

Secara umum berdasarkan hasil uji validitas igi,reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran bahwa tes keterampieses yang
dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai tes lyaikg Hal ini berarti tes
keterampilan proses layak digunakan sebagai alaluasi untuk mengukur
penguasaan keterampilan proses siswa pada makek palrokarbon.

Di Indonesia tes keterampilan proses jarang dikemgkan secara khusus
dan terpadu. Hal ini dapat terlihat dari latihatklan soal dalam buku pelajaran
sekolah atau soal ujian nasional sekalipun. Arsalisasil wawancara juga
menyatakan bahwa seluruh responden belum perneh diialagi mengerjakan
tes seperti tes keterampilan proses. Padahal dirmempgara persemakmuran

jenis tes keterampilan proses ini digunakan sebadmti evaluasi formatif.
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Negara-negara persemakmuran menggunakan tes gmeanendapat manfaat
yang besar bagi kemajuan pendidikan mereka. Magéaag paling besar dari tes
jenis ini adalah mampu mengukur keterampilan prostswa secara
komprehensif. Selain itu juga, bentuk tes ini mammpengukur kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor siswa dengan memggrasikan pengetahuannya
dari berbagai sudut pandang. Sehingga siswa ditbetul-betul paham terhadap
suatu permasalahan kimia.

Pengembangan tes keterampilan proses ini jugapalean implikasi dari
penerapan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRurikulum ini
menuntut perlunya pengembangan sistem penilaiaig yaenjadikan peserta
didik mampu mendemonstrasikan pengetahuan danakepdan sesuai dengan

standar yang ditetapkan.



